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ABSTRAK 
 

Perubahan cuaca yang tidak menentu akan menjadi masalah yang besar dan 

mengganggu aktivitas manusia seperti halnya dalam mengeringkan pakaian. Salah satu 

dampak yang terasa menyebabkan kerepotan jika hujan datang secara tiba-tiba. 

Permasalahan ini sering di alami oleh masyarakat khususnya pemilik jasa laundry yang 

dalam pengeringan sangat bergantung pada cuaca. Permasalahan tersebut dapat di atasi 

dengan membuat sebuah alat pengering pakaian otomatis menggunakan elemen pemanas 

sebagai sumber penghasil panas dengan bantuan kipas angin sebagai pemerata suhu. 

Pengeringan dibuat dengan sistem otomatis dengan alat bantun Rex C-100 dan H3CR-A8 

dimana kedua alat berfungsi sebagai sensor untuk mendeteksi suhu panas dalam ruangan 

dan pengatur waktu kerja alat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research 

and development (R&D) dengan cara merancang bangun alat pengering pakaian otomatis 

menggunakan elemen pemanas jenis Ceramic Air Heater karna panas yang dihasilkan 

dapat mencapai 60°C sehingga mempercepat proses pengeringan. Pada penelitian ini 

dilakukan 3 kali percobaan dengan 3 variasi massa yang berbeda antara lain 1 kg, 2 kg dan 

3 kg. Pengujian secara keseluruhan menyatakan bahwa alat pengering berkerja deangan 

baik sesuai perencanaan. Pengujian sensor Rex C-100 apabila suhu ruangan sudah 

mencapai 60°C maka elemen pemanas akan mati dan hidup kembali ketikan suhu dibawah 

60°C. Pada pengukur waktu H3CR-A8 apabila sudah mencapai waktu kerja yang telah 

ditentukan maka arus listrik yang mengalir pada alat akan dihentikan. Dan pengujian laju 

pengeringan rata-rata untuk variasi massa 1 kg baju yakni sebesar 0,53 kg/jam, 2 kg baju 

sebesar 0,56 kg/jam, dan 3 kg baju sebesar 0,73 kg/jam. Dengan kebutuhan daya listrik 

pada alat sebesar 628 Watt. 

 

Kata kunci : pengering, otomatis, elemen pemanas, ceramic air heater, Rex C-100 
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a) PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Pemanasan global yang terjadi 

memiliki dampak yang luar biasa yang 

berpengaruh pada perubahan iklim dan 

cuaca yang sulit diprediksi. Prakiraan 

cuaca yang tidak menentu akan 

menjadi masalah yang besar dan 

mengganggu aktivitas manusia seperti 

ketika sedang mengeringkan pakaian 

yang dalam pengeringan pakaian 

sangat bergantung dengan cuaca.  

Proses pengeringan pada umumnya 

dilakukan dengan cara menjemur 

secara konvesioanal yaitu menjemur 

secara lansung diluar ruangan dengan 

paparan sinar matahari dan bantuan 

angin (Thamrin, 2011). Metode ini 

kurang efektif karena membutuhkan 

waktu yang lama dan masih 

bergantung pada cuaca dan juga 

menimbulkan bau pada pakaian serta 

efek sinar ultraviolet yang dapat 

merusak warna pakaian. 

Ketergantungan manusia pada 

panas matahari dalam pemanfaatannya 

untuk mengeringkan pakaian belum 

dapat ditinggalkan, karena belum 

adanya alat dan teknologi yang mampu 

membantu manusia melepas 

ketergantungan terhadap panas 

matahari (Dwi marpuah, 2010). 

Masyarakat  yang membutuhkan 

bantuan dalam mengeringkan pakaian 

memilih menggunakan pengering yang 

ada pada mesin cuci. Pada umumnya 

pakaian hanya bisa kering hingga 75% 

- 90% dan perlu dilanjutkan dengan 

menjemur dibawah sinar matahari. 

Dalam membantu proses 

pengeringan terdapat alat pengering 

pakaian yang sudah ada dipasaran 

dengan berbagai metode pengeringan 

seperti metode lampu bohlam 100 

Watt sebagai pemanas (Dwi marpuah, 

2010). Kisaran suhu panas yang 

dimanfaatkan untuk mengeringkan 

pakaian yaitu 33°C-39°C. Panas yang 

digunakan hanya dapat mencapai suhu 

tertinggi pada suhu 42°C dikarenakan lampu 

bohlam hanya dapat mencapai suhu tersebut 

Metode lain yang sudah ada dipasaran 

yakni menggunakan LPG sebagai 

pemanasnya. Selain harga alat yang mahal 

sekitar  belasan juta  sampai piluhan juta 

kerugian dalam penggunaan LPG adalah gas 

hasil pembakaran dapat mencemari pakaian 

selama proses pengeringan selainitu kurang 

ramah lingkungan karena menghasilkan gas 

buang. 

 

Permasalahan  
Berdasarkan batasan masalah yang telah 

ditetapkan, maka rumusan masalah yang 

kana dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. bagaimana cara merancang alat pengering 

pakaian otomatis yang dilengkapi dengan 

sensor pemanas agar dapat diinplemtasi 

dalam kesidupan nyata ? 

b. Bagaimana ujuk kerja alat pengering 

pakaian ini yang menggunakan elemen 

pemanas keramik ? 

 

Batasan Masalah 

Menghindari meluasnya masalah yang 

akan dikaji, dalam penelitian ini perlu 

dilakukan pembatasan masalah agar 

penelitian lebih terfokus pada masalah yang 

dihadapi, adapun fokus penelitian sebagai 

berikut : 

a. Pengering pakaian yang dirancang 

bangun adalah pengering pakaian yang 

menggunakan elemen  pemanas keramik. 

b. Hanya mencakup uji kinerja alat 

pengering pakaian agar sesuai 

perencanaan. 

c. Alat pengering pakaian ini hanya 

digunakan untuk mengeringkan pakaian, 

pengeringan dilakukan setelah proses 

perasan mesin cuci. 

 

Tujuan  

Berdasarkan dari permasalahan yang 

dipaparkan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 
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a. Merancang alat pengering pakaian 

otomatis yang menggunakan 

elemen pemanas keramik agar 

dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan nyata. 

b. Mengetahui ujuk kinerja alat 

pengering pakaian yang 

menggunakan elemen pemanas 

kerami. 

 

Manfaat  

Dari penelitian ini dapat diperoleh 

beberapa manfaat sebagai berikut : 

a. Diharapkan mampu membantu 

masyarakat dalam pengeringan 

pakaian yang dapat digunakan 

kapan saja serta menghemat waktu 

dalam pengeringan pakaian. 

b. Dapat digunakan untuk 

mengeringkan pakaian setelah 

melalui proses pengeringan pada 

mesin cuci ataupuan perasan 

tangan. 

c. Dapat digunakan di kelas 

menengah ke bawah. 

d. Dapat mengeringkan pakaian 

diwaktu musim hujan untuk 

mengganti panas matahari. 

e. Dapat digunakan sebagai refrensi 

bagi peneliti lain yang melakukan 

penelitian tentang mesin pengering 

pakaian dengan energi listrik. 

f. Diperolehnya teknologi tepat guna 

berupa mesin pengering pakaian 

dengan energi listrik. 

 

b) METODE PERANCANGAN 

 Diagram Alir Perancangan 

 

 
Alat dan bahan perancangan 

 

 
a. Alat  

 Geinda  

 Meteran 

 Spidol hitam 

 Penggaris siku 

 Obeng 

 Kunci pas 

 Bor listrik 

 Baut dan mur 

 Tang rivet 

 Las listrik 
b. Bahan  
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 Plat stainless stell dan 
galvanum 

 Hollo galvanis 

 Kipas angin elemen pemanas 

 Thermostat 

 Switch on/off 

 Timer relay 

 Exhaus fan 

 Pipa besi 

 Engsel pintu 

 Kaki roda  

 Gagang pintu 

 Alumunium poil 

 

 

Prosedur perancangan 

 Menghitung massa air yang 
menguap pada pakaian (P)  

P = ( Wo - Wf )                                                                                                                

Keterangan : 

Wo = berat pakaian sebelum   

dikeringkan. 

Wf = berat pakaian sesudah 

dikeringkan. 

 Laju pengeringan 
 

Md=
 

 
                                                                                          

Keterangan : 

Md   = laju pengeringan ( Kg/jam ). 

P  = masa air yang menguap dari 

pakaian ( Kg ). 

t    = waktu yang dibutuhkan 

selama proses pengeringan ( 

jam ). 

 Menentukan tegangan lentur dan 
defleksi yang terjadi. 

1. Menghitung momen inersia 

pipa berlubang ( silinder 

berongga ) : 

I = 
    

  
 

2. Menghitung momen tahanan 

pipa berlubang 

      = 
    

  
 

3. Menghitung defleksi : 

        Y max =  
  

       
 

4. Menghitung momen maksimum 

   Mmax = 
   

  
 

 Kalor 

Q = m × U 

Keterangan ; 

U   = kalor laten uap zat (J/kg) 

Q   = kalor yang dilepas atau diserap (J). 

       M  = massa (kg) 

 Daya listrik 

c) HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan dikampus 

universitas mataram tepatnya di fakultas 

teknik, jurusan teknik mesin dibagian lab 

produksi dan waktu pelaksanaan penelitian 

ini sejak pertengahan bulan desember 2022 

dan berakhir pada bulan januari 2023, kurun 

waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 1 bulan 

pembuatan alat dan 1 bulan pengumpulan 

dan pengolahan data. 
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Hasil yang didapatkan dalam 

penelitian mesin pengering pakaian 

sistem otomatis dengan variasi berat 

kering pakaian meliputi : berat aktual 

pakaian, berat basah pakaian sebelum 

dikeringkan, suhu aktual dalam proses 

pengeringan, berat pakaian sesudah 

dikeringkan, massa air yang menguap 

(P), waktu yang dibutuhkan dalam 

proses pengeringan (t), dan laju 

pengeringan (Md), pengujian 

dilakukan dengan 3 kali percobaan 

untuk setiap variasi berat kering 

pakaian, kemudian dihitung laju 

pengeringan rata-ratanya, hasil 

hitungan rata-rata disajikan pada tabel 

4.1.1 

Tabel 4.1.1 Hasil hitungan rata-rata 

laju pengeringan 

  
 

Tabel 4.1.2. hasil hitungan nilai rata – rata 

kalor dan berat basah pakaian 

N

o  

Varias

i 

massa 

(kg) 

Berat 

basah 

pakaia

n (kg) 

Kalor 

penguapa

n 

 (J/kg ̊

C ) 

Kalor  

(J) 

1 1 1,64 2,26×10
6 

3.706.000 

2 1 1,4 2,26×106 3.164.000 

3 1 1,5 2,26×106 3.390.000 

Rata-rata 1,513 Rata-

rata 

3.420.000 

1 2 3,2 2,26×106 7.232.000 

2 2 2,6 2,26×106 5.876.000 

3 2 2,7 2,26×106 6.102.000 

Rata-rata 2,83 Rata-

rata 

6.403.000 

1 3 4,6 2,26×106 10.396.00

0 

2 3 3,8 2,26×106 8.588.000 

3 3 4,2 2,26×106 9.492.000 

Rata-rata 4,2 Rata-

rata 

9.493.000 

 

Tabel 4.1.3 Hasil hitungan nilai rata-rata 

waktu pengeringan 
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Tabel 4.1.4 Hasil hitungan daya listrik 

dan tarif listrik 

Varia

si 

mass

a (kg) 

Rata-rata 

waktu 

pengering

an (jam) 

Daya 

listrik 

(kWh) 

Tarif 

listrik 

(Rp/kW

h) 

1 kg 0,78 0,4898

4 

707 

2 kg 1,023 0,6424 928 

3 kg 1,194 0,7498

32 

1.083 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Gambar 4.2 Hubungan berat pakaian 

dengan laju pengeringan 

Dari gambar terlihat bahwa berat kering 

pakaian 3 kg mempunyai laju pengeringan 

yang tertinggi dengan rata-rata sebesar 0,73 

kg/jam, sedangkan yang terendah dengan 

berat kering pakaian 1 kg mempunyai laju 

pengeringan rata-rata 0,53 kg/jam. Perbedaan 

laju pengeringan dipengaruhi oleh banyak 

atau sedikitnya kandungan air pada pakaian 

khususnya pakaian berbahan katun. Dimana 

berat aktual pakaian saat kering sebesar (1 

kg, 1,08 kg dan 1,05 kg) untuk variasi massa 

1 kg. Kemudian ketika dicuci dan diperas 

menggunakan mesin cuci sebanyak tiga kali 

percobaan memperoleh berat basah sebesar 

(1,64 kg, 1,4 kg dan 1,5 kg ). penambahan 

berat dari setiap percobaan karna adanya air 

yang diserap oleh pakaian tersebut. Sama 

halnya dengan berat aktual pakaian kering 

sebesar ( 2,25 kg, 2,125 kg dan 2,165 kg ) 

untuk variasi massa 2 kg menjadi ( 3,2 kg, 

2,6 kg dan 2,7 kg ) ketika selesai dicuci 

dengan perasan mesin cuci. Berat aktual 

pakaian kering sebesar ( 3,175 kg, 3,185 kg 

dan 3,2 kg ) untuk variasi massa 3 kg 

menjadi ( 4,6 kg, 3,8 kg, dan 4,2 kg ) ketika 

selesai dicuci dengan perasan mesin cuci. 
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Gambar 4.3 Hubungan berat basah 

pakaian dengan kalor 

Kemudian pada kalor, terlihat 

pada gambar hubungan berat basah 

pakaian dengan kalor diperoleh nilai 

kalor yang berbeda-beda pada setiap 

berat basah pada pakaian dan suhu 

awal dan akhir proses pengeringan. 

Dimana nilai kalor tertinggi berada 

pada variasi massa 3 kg dengan rata-

rata berat basah pakaian 4,2 kg 

kemudian nilai kalor rata-rata yang 

didapatkan sebesar 9.493.000 J. Untuk 

nilai kalor yang terendah 3.420.000 J 

dengan berat basah pakaian rata-rata 

1,513 kg pada variasi massa 1 kg. 

Dengan rincian nilai sebagai berikut, 

pada setiap variasi massa dilakukan 

tiga kali percobaan untuk variasi 

massa 1 kg dengan berat basah 

pakaian (1,64 kg, 1,4 kg dan 1,5 kg) 

kalor penguapan (U) = 2,26×10
6
 nilai 

kalor yang didapatkan sebesar 

(3.706.000 J, 3.164.000 J, 3.390.000 

J). Kemudian pada variasi massa 2 kg 

dengan berat basah pakaian setelah dilakukan 

3 kali proses percobaan diperoleh sebesar 

(3,2 kg, 2,6 kg dan 2,7 kg) dengan kalor 

penguapan (U) = 2,26×10
6
 nilai kalor yang 

didapat (7.232.000 J, 5.876.000 J, 6.102.000 

J). Untuk variasi massa 3 kg dengan berat 

basah pakaian sebesar (4,6 kg, 3,8 kg dan 4,2 

kg) dengan kalor penguapan (U) = 2,26×10
6
 

maka nilai kalor yang diperoleh yakni 

sebesar (10.396.000 J, 8.588.000 J, 9.492.000 

J). 

 

Gambar 4.4 Hubungan waktu pengeringan 

yang dibutuhkan dengan daya listrik 

Pada gambar hubungan waktu 

pengeringan dengan daya listrik terlihat 

adanya perbedaan nilai kWh pada setiap 

variasi massa nya. Dimana waktu 

pengeringan rata-rata 0,78 jam pada variasi 

massa 1 kg mendapatkan nilai pemakaian 

daya listrik terendah dengan nilai daya 

0,48984 kWh. Kemudian diikuti dengan nilai 

daya 0,6424 kWh pada variasi massa 2 kg 

dengan waktu pengeringan rata-rata 1,023 

jam. Untuk nilai daya tertinggi pada variasi 

massa 3 kg dengan rata-rata waktu 

pengeringan 1,194 jam jumlah daya listrik 
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nya sebesar 0,749832 kWh. Dengan 

analisa pemakaian daya pada mesin, 

jumlah daya yang dibutuhkan mesin 

pengering pakaian sistem otomatis ini 

sebesar 628 Watt. Nilai ini diperoleh 

dari proses perhitungan jumlah Watt 

dari masing-masing sistem kontrol. 

Dari elemen pemanas memerlukan 

daya listrik sebesar 300 Watt 

dikarnakan elemen pemanas yang 

digunakan pada penelitian ini 

berjumlah 2 biji maka jumlah daya 

yang dibutuhkan untuk elemen 

pemanas sebesar 600 Watt. Untuk 

timer H3CR-A8 daya yang dibutuhkan 

sebesar 1,6 Watt dan yang terakhir 

cooling fan 26,4 Watt. 

d)    KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada alat pengering 

pakaian otomatis menggunakan 

elemen pamanas keramik yang 

dilengkapi dengan sensor pemanas 

Rex C-100 maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Dari hasil perancangan dan 

pengujian telah berhasil 

menghasilkan sebuah alat 

pengering pakaian yang dapat 

digunakan kapan saja tanpa 

bergantung pada cuaca. 

2. Alat pengering pakaian ini berkerja secara 

otomatis yang dimana timer H3CR-A8 

sebagai pengatur waktu pemakaian alat 

dan thermokontrol Rex C-100 sebagai 

pemutus arus ke elemen pemanas ketikan 

batas maksimal suhu ruangan dalam 

lemari pengering mencapai 60°C dan 

penyambung kembali arus listrik ke 

elemen pemanas ketika suhu dalam 

ruangan lemari pengering dibawah suhu 

60°C. Daya listrik pada alat sebesar 628 

Watt, kemudian rata-rata laju pengeringan 

yang dapat dicapai oleh alat pengering ini 

untuk mengeringkan pakaian khususnya 

yang berbahan katun 0,53 kg/jam untuk 

variasi massa 1 kg, 0,56 kg/jam untuk 

variasi massa 2 kg dan 0,73 kg/jam untuk 

variasi massa 3 kg. Untuk dimensi lemari 

panjang 150 cm, tinggi 160 cm dan lebar 

62 cm dapat menanpung berat pakaian 

maksimal 5 kg, waktu pengeringan 

dibawah 1,5 jam. 
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